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Abstrak 

 

 

Sektor industri diyakini sebagai salah satu sektor andalan bagi 

perekonomian di Jawa Barat yang mampu memberikan kontribusi yang 

paling tinggi setiap tahunnya. Provinsi Jawa Barat dinilai penting 

karena menjadi salah satu daerah industri tekstil terbesar di Indonesia 

sehingga diharapkan dapat memperkuat sektor industri nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan skala 

usaha industri tekstil di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2006-2010. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah ordinary least 

squares. Berdasarkan analisis dengan menggunakan fungsi produksi 

Cobb-Douglas dengan faktor input investasi dan tenaga kerja, 

penelitian inimenyimpulkan bahwa industri tekstil cenderung berada 

dalam kondisi increasing return to scale. Hasil increasing return to 

scale pada industri tekstil mengindikasikan bahwa adanya peningkatan 

input yang dilakukan di industri tekstil akan meningkatkan pula 

outputnya. 

Kata kunci :industri tekstil, increasing return to scale, fungsi produksi 

Cobb-Douglas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Industrial sector is believed to be one of the leading sectors for the economy in West 

Java, which could give the highest contribution to the year. West Java Province is 

considered important because it becomes one of the largest textile industry in 

Indonesia which is expected to strengthen the national industrial sector. This study 

aims to determine how the state return to scale of the textile industry in West Java 

province in 2006-2010. The method used in this study is the ordinary least squares. 

Based on an analysis using Cobb-Douglas production function with input factors of 

investment and labor, the study concluded that the textile industry tend to be in 

conditions of increasing returns to scale. The result of increasing returns to scale in 

the textile industry indicates that an increase in input is performed in the textile 

industry will increase its output. 

Keywords : textile industry, increasing return toscale, Cobb-Douglas 

production function. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor lain dalam 

sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk industri selalu memiliki nilai tukar 

yang tinggi atau lebih menguntungkan serta meciptakan nilai tambah yang lebih besar 

dibandingkan produk-produk sektor lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri memiliki 

variasi produk yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat marginal yang tinggi 

kepada pemakainya (Dumairy, 2000). 

Industri tekstil dan produk tekstil atau lebih dikenal dengan industri TPT adalah salah 

satu industri perintis dan tulang punggung manufaktur Indonesia. Hal ini dapat terlihat jika 

ditinjau dari sisi kontribusinya terhadap perekonomian khususnya dalam bentuk pendapatan 

ekspor dan penyerapan tenaga kerja. Industri tekstil dan Produk Tekstil (TPT) merupakan 

salah satu industri andalan Indonesia yang terus memberikan kontribusi terhadap devisa 

negara.  

Industri tekstil menjadi salah satu prioritas perkembangan industri jangka panjang, hal 

ini disebabkan karena selama ini industri TPT memainkan peran yang cukup besar terhadap 

perekonomian nasional. Pada tahun 2006 industri ini memberikan kontribusi devisa sebesar 

3,8 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional yang nilainya mencapai USD 

10,68 miliar dan di tahun 2007 terjadi penurunan menjadi sebesar 2,4 persen dengan nilai 

USD 10,31 miliar. Namun pada tahun 2008 dan 2009 terjadi  peningkatan kembali menjadi 

4,3 persen dan 5 persen. Nilai tersebut merupakan penyumbang terbesar PDB yang berasal 

dari sektor non migas. Besaran kontribusi yang disumbangkan oleh industri TPT tersebut 

berasal dari net ekspor, penjualan domestik serta investasi pada industri ini. Dalam hal daya 

serap tenaga kerja, industri TPT ini menyerap tenaga kerja sebesar 1.33 juta orang pekerja di 

tahun 2009. Jumlah tersebut merupakan 10,6 persen dari jumlah tenaga kerja yang terserap 

oleh industri manufaktur sebanyak 12.62 juta orang (BPS Pusat, 2010). 

Dalam menjalankan proses industri tidak sedikit masalah yang harus dihadapi 

diantaranya yaitu penentuan proporsi pembangunan industri besar dan sedang serta 

pemecahan teknis dari masalah penentuan output yang diinginkan dengan penggunaan input 

yang efisien. Faktor produksi sangat erat kaitannya dengan masalah kelangkaan dan pilihan. 

Dengan adanya kelangkaan, maka fungsi produksi mempermasalahkan antara pilihan atau 

alternatif-alternatif kombinasi berbagai input untuk mendapat hasil produksi (output) yang 

optimal (Lincoln, 1999).  



 
 

Perekonomian di Jawa Barat selama ini telah didominasi oleh sektor industri, 

perdagangan, pertanian dan pertambangan. Sektor industri sebagai salah satu sektor andalan 

bagi perekonomian di Jawa Barat mampu memberikan kontribusi yang paling tinggi dari 

tahun ke tahun, walaupun pertumbuhannya mengalami fluktuasi. Provinsi Jawa Barat 

merupakan daerah yang memiliki sumber daya alam yang cukup banyak. Letak Provinsi 

Jawa Barat yang cukup strategis karena dekat dengan ibu kota negara telah menjadikan 

Provinsi Jawa Barat berperan penting dalam perekonomian nasional 

Provinsi Jawa Barat dinilai penting karena menjadi salah satu daerah industri terbesar di 

Indonesia sehingga diharapkan dapat memperkuat sektor industri nasional. Hal ini telah 

disampaikan juga oleh Kementerian Perindustrian yang menunjukkan bahwa Provinsi Jawa 

Barat memiliki jumlah industri terbanyak di Indonesia. Hal yang sama juga telah 

disampaikan oleh Ketua Kamar Dagang Industri (Kadin) Jawa Barat yang mengatakan 

bahwa Provinsi Jawa Barat menjadi jantung industri secara nasional karena mampu 

mengendalikan lebih dari 50 persen kontribusi sektor industri terhadap perekonomian 

nasional. 

Dari 74 kawasan industri yang tersebar di Indonesia, diantaranya berada di Provinsi 

Jawa Barat yaitu sebanyak 40 industri. Jika dilihat dari sisi luas wilayah yang mencapai 

31.000 hektar luas industri di dalam negeri maka 23.000 hektar diantaranya berada di 

Provinsi Jawa Barat. Berkat sektor industri ini pula yang membuat Jawa Barat menjadi 

penyumbang produk domestik bruto (PDB) ketiga terbesar mencapai 14,07 persen setelah 

Jakarta sebesar 16,40 persen dan Jawa Timur sebesar 14,88 persen. 

Berbagai industri di Jawa Barat sudah berkembang dengan pesat, antara lain aneka 

industri dengan komoditas tekstil, benang tenun, dan pakaian jadi di daerah cekungan 

Bandung, serta industri makanan dan minuman, rokok, kulit, keramik di sekitar Bandung, 

Tangerang, Bekasi, dan Cirebon. Menurut Pemerintahan Provinsi Jawa Barat industri-

industri kecil dan rumah tangga yang banyak terdapat di Bekasi, Bogor, Tangerang, Depok, 

Kota Bandung, Cianjur, dan Tasikmalaya juga berkembang pesat dalam beberapa tahun 

terakhir.  

Menurut Kemenperin, pada tahun 2008 jumlah unit usaha (formal) di Jawa Barat 

mencapai 202.000 unit yang mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 4,2 juta orang, dengan 

jumlah komulatif investasi sebesar Rp. 125,93 triliun dan nilai ekspor sebesar US$ 5,3 

miliar. Beberapa industri unggulan di Provinsi Jawa Barat diantaranya adalah industri tekstil 

dan produk tekstil (TPT), alas kaki/sepatu, telematika, pengolahan rotan, komponen 

otomotif, makanan minuman, dan industri kreatif. Dari berbagai industri unggulan tersebut 

terdapat beberapa industri yang menonjol di Provinsi Jawa Barat terutama pada tahun 2008 

setelah terjadi krisis keuangan global yang telah membawa dampak besar terhadap 



 
 

kehidupan manusia, tidak terkecuali pada sektor-sektor industri di Provinsi Jawa Barat. Salah 

satu industri yang terkena dampak dari adanya krisis keuangan global yaitu sektor industri 

tekstil yang merupakan industri unggulan dengan jumlah penyerapan tenaga kerja dan 

investasi yang tinggi di Provinsi Jawa Barat.  

Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) menyatakan dalam hal 

penyerapan tenaga kerja, industri tekstil sebenarnya menjadi industri yang dapat 

diandalkan. Pasalnya, industri ini mampu menyerap tenaga kerja jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan industri di sektor lain. Beliau mengatakan bahwa daya serap tenaga 

kerja sektor tekstil sebesar 6,5 kali lipat dibandingkan dengan sektor lainnya. 

Dalam suatu proses produksi suatu industri perlu untuk memperhatikan faktor input yang 

digunakan agar dapat mencapai efisiensi dalam produksinya. Perluasan skala usaha pada 

hakikatnya merupakan suatu upaya maksimalisasi keuntungan dalam jangka panjang. 

Dengan perluasan skala usaha, rata-rata komponen biaya input per unit output menurun 

sehingga keuntungan industri akan meningkat. Namun dalam hal ini tidak selamanya 

perluasan skala usaha akan menurunkan biaya produksinya. Ada kalanya suatu batas tertentu 

perluasan skala usaha justru dapat meningkatkan biaya produksinya. 

Analisis skala usaha sangat penting untuk menetapkan skala usaha yang efisien. Dalam 

hubungan antara faktor produksi atau input dengan tingkat produksi atau output, skala usaha 

(return to scale) menggambarkan respon dari output terhadap perubahan proporsional dari 

input. Dalam hal ini ada tiga kemungkinan hubungan antara input dengan output, yaitu : 

• Skala usaha dengan kenaikan hasil bertambah (increasing returns to scale) yaitu 

ketika penggandaan input dilakukan akan menyebabkan penggandaan output yang 

lebih besar dibandingkan inputnya. 

• Skala usaha dengan kenaikan hasil tetap (constant return to scale) yaitu ketika 

dilakukan penggandaan input akan menyebabkan kenaikan output dengan proporsi 

yang sama dengan inputnya. 

• Skala usaha dengan kenaikan hasil yang berkurang (decreasing return to scale) 

yaitu ketika dilakukan penggandaan input akan menyebabkan penggandaan 

outputnya menjadi lebih kecil dibandingkan dengan inputnya. 

1.2  Rumusan Masalah  

Melihat peranan yang dimiliki industri tekstil sebagai salah satu sektor yang prospektif 

untuk dikembangkan dan mampu menghasikan nilai tambah yang cukup besar di Provinsi 

Jawa Barat, maka perlu diteliti pengaruh faktor – faktor produksi dalam menghasilkan output 

http://bisnis.liputan6.com/read/2340191/menperin-bantah-aksi-phk-karena-ekonomi-lesu


 
 

serta bagaimana keadaan skala usaha dan tingkat efisiensinya. Efisiensi bisa diartikan 

sebagai keadaan dimana dari suatu pengorbanan tertentu akan memperoleh manfaat yang 

sebesar-besarnya atau dimana untuk memperoleh manfaat yang tertentu diperlukan 

pengorbanan sekecil mungkin. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, perumusan masalah yang 

diajukan pada penelitian ini adalah : 

• Bagaimana keadaan skala usaha di industri tekstil di Provinsi Jawa Barat pada tahun 

2006 – 2010? 

• Pada skala produksi manakah industri tekstil di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2006 

– 2010 dalam melakukan usahanya, apakah dalam keadaan increasing return to 

scale, decreasing return to scale, atau constant return to scale? 

•  

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

• Memberikan pengetahuan mengenai skala usaha yang digunakan sebagai salah satu 

pertimbangan mengenai pemilihan ukuran perusahaan di industri tekstil khususnya 

di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2006-2010. 

• Mengetahui perkembangan keadaan skala usaha industri tekstil di Provinsi Jawa 

Barat sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekonomi pada tahun 2008. 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Investasi dan Labor Terhadap Output 

Industri Tekstil. 
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Investasi dan tenaga kerja merupakan faktor input yang digunakan sebuah perusahaan 

atau industri untuk dapat menghasilkan output. Dalam penelitian kali ini penulis ingin 

melihat bagaimana efisiensi industri tekstil di Jawa Barat akibat dari adanya penggandaan 

pada faktor input industri tekstil di Provinsi Jawa Barat khususnya pada tahun 2006-2010. 

Untuk dapat mengetahui return to scale industri tekstil Provinsi Jawa Barat pada tahun 2006-

2010, penulis menganut teori fungsi produksi Cobb-Douglas dimana pada teori tersebut 

dapat dilihat keadaan skala produksi suatu industri dengan menggunakan faktor input yang 

berupa invrstasi dan tenaga kerja. Sesuai dengan teori analisis skala usaha apabila keadaan 

skala usaha dengan kenaikan output yang berkurang berarti luas usaha perlu dikurangi atau 

dapat dikatakan bahwa perusahan atau industri tersebut berada dalam keadaan decreasing 

return to scale. Sebaliknya jika keadaan skala usaha berada pada keadaan kenaikan 

outputnya yang semakin bertambah maka ukuran perusahaan dapat  diperbesar untuk 

menurunkan biaya produksi rata-rata dan diharapkan dapat menaikkan keuntungan dan dapat 

dikatakan bahwa perusahaan atau industri tersebut berada dalam keadaan increasing return 

to scale. Jika hubungan antara faktor produksi atau input dengan tingkat produksi atau output 

proporsional berarti menggambarkan constan return to scale. 

Adanya pengetahuan mengenai return to scale industri tekstil di Provinsi Jawa Barat pada 

tahun 2006-2010 ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keadaan skala usaha 

kepada perusahaan atau industri tekstil yang ada di Provinsi Jawa Barat khususnya pada 

tahun 2006-2010 serta dapat memberikan kebijakan apa yang lebih tepat untuk diterapkan 

pada industri tekstil di Provinsi Jawa Barat agar dapat berjalan lebih baik lagi. 

  


